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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketenagakerjaan merupakan hal yang perlu diperhatikan di Indonesia.

Salah satu masalah ketenagakerjaan yang umum dan mendasar terjadi di

Indonesia adalah masalah mengenai upah yang diberikan pada tenaga kerja.

Berkenaan dengan hal itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan

mengenai penetapan upah agar para tenaga kerja di Indonesia khususnya kaum

buruh mempunyai penghidupan yang layak dan taraf hidup yang meningkat.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa upah adalah hak pekerja/buruh yang

diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau

pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk

tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa

yang telah atau akan dilakukan. Salah satu campur tangan pemerintah tentang

penetapan upah dengan merumuskan kebijakan tentang penetapan upah minimum

regional, yaitu Upah Minimum Provinsi dan Upah Minimum Kabupaten/Kota.

Upah minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para

pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja dalam

lingkungan usaha atau kerjanya. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Republik Indonesia No. 7 Tahun 2013 Pasal 1 ayat 1, upah
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minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk

tunjangan tetap yang ditetapkan oleh gubernur sebagai jaring pengaman.

Penetapan upah minimum menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Republik Indonesia No. 7 Tahun 2013 Pasal 3 ayat 1 didasarkan

pada Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dengan memperhatikan produktivitas dan

pertumbuhan ekonomi. Pada umumnya dalam penetapan upah minimum, KHL

yang digunakan adalah kebutuhan yang sudah ditambahkan dengan inflasi plus

5% - 10% tetapi di Jawa Tengah sendiri belum menggunakan perhitungan

tersebut. Oleh karena itu, penulis menambahkan faktor inflasi sebagai variabel

alternatif pemodelan upah minimum kabupaten/kota di Jawa Tengah.

Metode statistika yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap upah minimum adalah analisis linear berganda. Salah satu

cara untuk mendapatkan koefisien regresi pada persamaan linear berganda adalah

melalui metode kuadrat terkecil dengan meminimumkan jumlah kuadrat error

(Sembiring, 2003). Metode ini menghasilkan estimator tak bias dan varian

minimum jika tidak ada multikolinearitas. Namun jika hal itu terjadi, maka akan

menghasilkan varian dan kovarian yang besar untuk estimator kuadrat terkecil

dari koefisien regresi yang berarti bahwa sedikit perubahan dalam data dapat

menyebabkan perkiraan yang sangat berbeda dari parameter model (Hoerl dan

Kennard, 1970). Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut menggunakan

metode regresi ridge (Montgomery dan Peck, 1992).

Menurut Pasha dan Shah (2004), pada dasarnya metode regresi ridge juga

merupakan metode kuadrat terkecil. Perbedaannya pada metode regresi ridge

dilakukan prosedur pemusatan (centering) dan penskalaan (scaling) data asli
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untuk membentuk Z’Z sebuah matriks korelasi, serta adanya penambahan tetapan

bias k* pada diagonal utama Z’Z. Metode regresi ridge ini dapat digunakan

dengan asumsi Z’Z mendekati matriks unit, maka dapat dikatakan Z’Z tidak

singular atau Z’Z dapat diinverskan. Metode ini dapat menghasilkan estimator

bias dan varian minimum (Hoerl dan Kennard, 1970).

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan analisis

untuk memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi upah minimum

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Judul yang dipilih penulis adalah “Pemodelan

Upah Minimum Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Berdasarkan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhinya Menggunakan Regresi Ridge”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah yang

terjadi adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi upah minimum Kabupaten/Kota

di Jawa Tengah?

2. Bagaimana interpretasi pemodelan upah minimum kabupaten/kota di Jawa

Tengah menggunakan regresi ridge?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka batasan

masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan adalah data upah minimum kabupaten/kota di Jawa

Tengah, inflasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga

berlaku dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) tahun 1997-2013.



 

4

2. Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang dijadikan patokan adalah Kota

Semarang, Kota Surakarta, Kota Tegal, dan Kabupaten Banyumas.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk memodelkan upah minimum kabupaten/kota di

Jawa Tengah berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya menggunakan

regresi ridge.
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